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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya maka seseorang peneliti harus dapat 

memahami dan menggunakan cara atau metode yang benar dalam penulisan 

tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian itu lazimnya dikatakan sebagai 

metodologi penelitian. 

Metodologi penelitian dalam suatu penelitian ilmiah mempunyai 

kedudukan yang sangat penting karena di dalamnya membicarakan tatakerja dan 

cara pemecahan secara sistematis yang ditempuh peneliti. Metode penelitian 

adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. sehingga dapat menemukan suatu jawaban dari permasalahan tersebut 

yang bersifat rasional, sistematis, dan emperis. 

Berikut akan diterangkan mengenai hal-hal yang berkenan dengan masalah 

metodologi penelitian dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, jenis data 

dan sumber data. 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, yaitu jenis penelitian 

yang menggunakan metode kuantitatif dengan mengemukakan analisisnya pada 
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data numerik (data berbentuk angka) atau data kualitatif yang 

diangkakan/scoring.52 Pemilihan jenis penelitian kuantitatif karena pada penelitian 

ini bertujuan untuk menguji suatu teori/hipotesis yang menjelaskan tentang 

hubungan antara fenomena sosial yang sedang terjadi. Pengujian tersebut 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori/hipotesis yang ditetapkan didukung 

oleh kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak, bila bukti-bukti yang 

dikumpulkan mendukung, maka teori/hipotesis tersebut dapat diterima, atau 

sebaliknya jika tidak mendukung maka tertolak dan perlu direvisi kembali. 

Untuk rancangan penelitiannya penulis menentukan beberapa tahap antara 

lain: 

1. Menentukan Masalah Penelitian. 

Dalam menentukan masalah penelitian ini penulis mengadakan studi 

tentang pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

terhadap keaktifan belajar siswa. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap ini berisi metode penelitian yang akan digunakan  oleh peneliti yang 

terbagi dalam beberapa tahap yaitu: 

a. Menentukan sumber data, dalam penentuan sumber data ini adalah  

Kepala Sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa. 

                                                 
52 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 6 
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b. Mengumpulkan data, dalam pengumpulan data ini penulis 

menggunakan metode wawancara/interview, observasi, dan angket.  

3. Analisis dan penyajian data berupa penulisan skripsi ini. 

Rancangan penelitian diartikan sebagai model pembelajaran mengatur 

langkah latar belakang penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai 

dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian. 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu untuk mencari pengaruh 

antara variabel X (Independent Variabel) terhadap variabel Y (Dependent 

Variabel). Hal ini sesuai dengan problema dalam skripsi ini, yaitu untuk 

menemukan pengaruh antara model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (Variabel Bebas/ Independent Variabel) dengan keaktifan siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Variabel Terikat/ Dependent Variabel).  

Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kedua variable tersebut 

dapat penulis gambarkan sebagai berikut: 

X      Y 

Maksudnya adalah bahwa hubungan antara kedua variabel di atas saling 

berpengaruh dimana variable X (Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining) berpengaruh terhadap variable Y (keaktifan siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam). 
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Adapun rancangan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan populasi yang akan dilakukan oleh peneliti(observer) sebelum 

menyebarkan angket 

2. Menyebarkan angket pada siswa kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo 

3. Analisis hasil angket yang telah disebarkan  

4. Tahap pembuktian menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining (menulis pengalaman secara langsung) dengan pantauan 

secara langsung oleh peneliti sekaligus observasi tentang keaktifan belajar 

siswa selama melaksanakan penelitian. Hal tersebut diperlukan untuk 

melihat kebenaran yang diungkapkan responden dalam angket. 

5. Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengambil kesimpulan 

dan memberi saran serta membuat laporan dalam bentuk skripsi. 

B. Variabel dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan.53 Variabel adalah 

konstruk yang sifatnya sudah diberi nilai dalam bentuk bilangan atau konsep 

                                                 
53 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet 
ke 11, h. 38 
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yang mempunyai dua nilai atau lebih pada suatu kontinum. Nilai suatu 

variabel dapat dinyatakan dengan angka atau kata-kata.54 

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain 

maka variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu variabel 

independen dan variabel dependent.55 

a. Variabel independen  

Variabel independen disebut juga dengan variabel bebas. 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent. 

Misalnya pada penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining. 

b. Variabel dependen  

Variabel dependen disebut juga variabel terikat. Variabel 

dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Misalnya pada “keaktifan siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. 

2. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian pada prinsipnya adalah melakukan pengukuran 

maka harus ada alat ukur yang baik dalam penelitian yang dinamakan 

                                                 
54 Iqbal Hasan. Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), cet 1,. 
h. 12-13 
55 Sugiyono. op.cit, h. 64 
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instrumen penelitian. jadi instrumen penelitian merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

a. Instrumen pengumpulan data angket 

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui 

penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang diberikan dan dilakukan oleh siswa, sehingga  angket ini diberikan 

kepada siswa karena siswa adalah pelaku pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan metode angket, penulis menggunakan metode 

angket secara langsung dengan tipe tertutup, sehingga responden tinggal 

memilih jawaban yang tersedia dengan membubuhkan tanda silang (X) 

sesuai dengan keadaan yang diketahui. 

Adapun pemberian skor pada tiap-tiap item lembar angket ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk jawaban A adalah selalu skornya 4 

2. Untuk jawaban B adalah kadang-kadang skornya 3 

3. Untuk jawaban C adalah jarang skornya 2 

4. Untuk jawaban D adalah tidak pernah skornya 1 

b. Instrumen pengumpulan data observasi 
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1) Lembar pengamatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Lembar dalam penelitian ini meliputi  lembar pengamatan 

terhadap penerapan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo. Lembar ini 

digunakan untuk mengamati guru dalam mengelola kelas. 

Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola dan 

menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining, 

dibedakan menjadi 4 skala penilaian, yaitu nilai 1 ( kurang baik), nilai 

2 (cukup baik), nilai 3 ( baik), dan nilai 4 ( sangat baik). Jika disajikan 

dalam bentuk interval, maka kriteria tingkatan kemampuan guru 

dalam mengelola dan menerapkan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining adalah sebagai berikut: 

a) 1,00-1,75 = kurang baik 

b) 1,76-2,50 = cukup baik 

c) 2,51-3,25 = baik 

d) 3,26-4,00 = sangat baik 

2) Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui aktivitas 

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 
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menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi berasal dari bahasa Inggris population yang berarti jumlah 

penduduk. Oleh karena itu, apabila kata populasi, orang kebanyakan 

menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan. Jadi 

populasi penelitian adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 

sikap hidup, dan sebagainya. sehingga obyek-obyek ini dapat menjadi 

sumber data penelitian.56 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

jumlah siswa kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo. Jumlah siswa 

sebagai populasi adalah 100 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

                                                 
56 M. Burhan Bungin. op.cit, h. 99 
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diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).57 

Sehingga Dalam penelitian ini jenis sampel yang digunakan adalah jenis 

sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.  

Populasi dari penelitian ini adalah kelas V yang berjumlah 100 

siswa, di mana pada kelas lima berjumlah 4 kelas yaitu kelas VA, VB, VC, 

dan VD, masing-masing kelas terdapat kurang lebih 25 orang siswa, 

sehingga sampel yang diambil oleh peneliti adalah 40 siswa dari kelas VB 

dan VC. Hal ini dilakukan untuk ketajaman analisis serta terbatasnya 

waktu, tenaga, biaya dan lain-lain. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan 

pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode 

eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di 

jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan datanya 

dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data, dan 

sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Selanjutnya jika 

                                                 
57 Sugiyono. Op.cit, h. 120 
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dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan interview (wawancara), quesioner (angket), observasi 

(pengamatan) dan gabungan ketiganya.58 

Untuk mengambil data yang akurat, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 

1. Angket 

Metode angket disebut pula sebagai metode kuesioner atau dalam 

bahasa Inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan). Metode angket 

merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 

sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden.59 Sehingga 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 

besar dan tersebar di wilayah yang luas.  

Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 

pengaruh penggunaan model Student Facilitator and Explaining terhadap 

                                                 
58 Ibid., h. 137 
59 M. Burhan Bungin. op.cit, h. 123 
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keaktifan siswa pada pembelajaran PAI kelas V SDN Kedungrejo Waru 

Sidoarjo. Dengan cara memberikan pertanyaan/pernyataan terstruktur 

untuk dijawab atau dikerjakan responden secara tertulis. Jenis angket yang 

digunakan adalah angket tertutup dan langsung. Tertutup karena jawaban 

responden tinggal menyilang saja atau memilih jawaban yang telah 

tersedia. Pelaksanaannya langsung kepada subyek untuk mendapatkan 

keadaan tentang dirinya.  

2. Observasi 

Metode Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh 

indra untuk mendapatkan data. Jadi, observasi merupakan pengamatan 

langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, 

perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan.60 

Menggunakan metode observasi untuk mencari data di SDN 

Kedungrejo Waru Sidoarjo, sebagai berikut:  

a. Menentukan kelas yang akan digunakan sebagai kelas penelitian. 

b. Proses penyampaian mata pelajaran PAI oleh guru.  

c. Mengamati suasana kelas ketika diadakan mata pelajaran PAI 

berlangsung.  

                                                 
60 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), h. 107.   
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3. Interview/wawancara 

Wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi dengan cara bertanya langsung 

kepada responden.61Penulis menggunakan metode wawancara untuk 

mendapatkan informasi yang terkini dari narasumber. Selain itu, metode 

wawancara juga diperlukan karena melalui metode ini penulis dapat 

memperoleh data berupa informasi-informasi. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji data dalam kaitannya dengan 

pengujian hipotesis penelitian, yaitu untuk membuktikan kebenaran hipotesis 

yang dijelaskan. Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan-permasalahan 

tersebut, maka peneliti mencari kebenaran dari data-data yang diperoleh, sehingga 

pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.  

Analisis data merupakan inti dalam penelitian. Analisis data ini dilakukan 

dalam suatu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk lain yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan, di mana dalam pelaksanaannya dilakukan sejak 

pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif yang yaitu setelah diadakannya 

penelitian. 

                                                 
61 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi. Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 2006), h. 
192 
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Untuk menguji hipotesis dan memperoleh konklusi diperlukan metode 

analisis data sebagai berikut: 

1. Untuk menjawab permasalahan pertama digunakan analisis deskriptif 

kualitatif yang datanya diperoleh dari angket yang disebarkan kepada 

siswa. Setelah data angket didapatkan dari siswa maka selanjutnya adalah 

memprosentasikan dengan rumus62: 

P = 
�

�
 X 100% 

Keterangan:  

P = Prosentase 

F = Frekuensi63 

N = Jumlah responden 

Setelah mendapatkan hasil perhitungan dari prosentase, nilainya 

dapat ditafsirkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut: 

a. 75-100%  tergolong sangat baik 

b. 50-74%   tergolong baik  

c. 25-49%   tergolong cukup baik  

d. Kurang dari 24%  tergolong kurang baik 

2. Untuk menjawab permasalahan kedua dari rumusan masalah di atas yaitu 

tentang keaktifan belajar, maka penulis menggunakan data pengamatan 

                                                 
62 Anas Sudjono. Pengantar Statistika Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 40 
63 Ibid., h. 43 
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aktivitas belajar siswa selama pembelajaran  berlangsung akan dianalisis 

dengan menggunakan prosentase (%) dan setiap indikator akan dihitung 

dengan cara sebagai berikut: 

P = 
�

�
 X 100% 

Keterangan:  

P = Prosentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah responden 

Setelah mendapatkan hasil perhitungan dari prosentase, nilainya 

dapat ditafsirkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut: 

a. 75-100%  tergolong sangat baik 

b. 50-74%   tergolong baik  

c. 25-49%   tergolong cukup baik  

d. Kurang dari 24%  tergolong kurang baik 

3. Untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu tentang ada tidaknya pengaruh 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap keaktifan 

siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN Kedungrejo 

Waru Sidoarjo penulis menggunakan teknik analisa statistik dengan 

menggunakan rumus persamaan Regresi Linier, adapun rumus yang 

digunakan sebagai berikut64: 

                                                 
64 Sugiyono. op.cit, h. 188 
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Y = a + b X 

Keterangan: 

Y = nilai yang di prediksikan 

X = variabel penyebab atau variabel independent 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

Untuk dapat menentukan persamaan regresi, maka harus 

menghitung terlebih dahulu harga a dan b. adapun rumus untuk 

menghitung harga a dan b sebagai berikut:  

a = 
(∑�)(∑��)�(∑�)(∑��)

(�∑��)�(∑�)�
 

b = 
(�∑��)�(∑�)(∑�)

(�∑��)�(∑�)�  

Setelah mensubtitusikan ke dalam rumus regresi linier, maka 

langkah berikutnya adalah dengan uji signifikan adapun rumusnya dengan 

menggunakan tabel Anova untuk menguji hipotesis sampel: 

TABEL 3.1 

TABEL RINGKASAN UNTUK MENGUJI HIPOTESIS SAMPEL 

SUMBER 

VARIASI 

dk JK RJK F 

Total N ∑��   
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Regresi (a) 1 JKreg(a)=
∑��

�
 RJKreg(a)=JKreg(a) Fsig = 

���(���)

������
 Regresi (bIa) 2 JKreg(bIa) = b. 

∑XY- 
(∑�)(∑�)

�
 

RJKreg(bIa)= 

JKreg(bIa) 

Residu n-2 JKres=∑��- 

JKreg(bIa)- 

JKreg(a) 

RJK(e) = 
�����

���
 

Tuna cocok k-2 JK(tc)=JKres-

IK(E) 

RJK(tc) = 
��(��)

���
 Fline =  

���(��_

���(�)
 

Kekeliruan(E) n-k JK(E)=∑∑�� −

 
(∑�)�

�
 

RJK(E) = 
��(�)

���
 

 

Kemudian isi rumus-rumus di atas berdasarkan hasil perhitungan 

dan tetapkan taraf signifikansi, setelah itu cari nilai Fsign hitung
 
dan Fline 

tabel dengan rumus di bawah ini:  

a. Fsign tabel = F(1-a)(dk reg)(bIa)dk res dengan melihat tabel F dapat 

dinilai F tabel  

b. Fsig tabel = F(1-a) dk(TC) dk (E) F dan dengan melihat tabel F didapat 

nilai Ftabel
 
 

Ketika semuanya sudah dihitung dan diketahui masing-masing 

hasilnya, maka prosedur yang terakhir yakni membuat sebuah kesimpulan 
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dengan cara membandingkan antara hasil dari perhitungan tabel Anova 

tersebut dengan nilai Fsign hitung dan Fline tabel.65 

Kemudian uji linieritas model regresi yaitu dengan pengujian 

hipotesis keberartian model regresi dengan taraf kesalahan 5%. Setelah itu 

dikorelasikan ke dalam produk moment dengan rumus:66 

r = 
�∑���(∑�)(∑�)

(�∑���(∑�)�(�∑���(∑�)�)
 

Keterangan: 

��� = koefisien Korelasi Product Moment 

�  = jumlah individu dalam sampel 

� = angka mentah untuk variabel X 

� = angka mentah untuk variabel Y 

untuk menguji korelasi digunakan statistik Product moment untuk 

mengetahui apakah Hipotesisnya terdapat pengaruh antara model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa 

dalam belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 

Kedungrejo.      

 

                                                 
65 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar. Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), h. 218-220. 
66

 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 
170 


